
YOGYA (KR) - Lima

sekolah setingkat

SMA/SMK/MA Nahdlatul

Ulama (NU) di DIY men-

dapat bantuan alat pe-

nunjang pembelajaran

dari Program Bantuan

Sosial Bank Indonesia (BI)

melalui Laziznu dan

Pengurus Wilayah Nah-

dlatul Ulama (PWNU)

DIY, Kamis (9/1) di Kantor

PWNU DIY. 

"Bantuan berupa pro-

yektor, laptop hingga

speaker aktif ini sangat

bermanfaat untuk menun-

jang kegiatan belajar men-

gajar bagi penyelenggara

pendidikan," ungkap Ke-

pala Laziznu DIY, Mam-

ba'ul Bahri dalam sambu-

tannya 

Lima sekolah yang men-

dapat bantuan SMK

Pembangunan Dlingo,

SMK Ma'arif Playen, SMA

Ma'arif Wates, SMA

Sunan Kalijogo dan MA

Raden Fatah. "Bantuan

sarpras pendidikan ini un-

tuk menyiapkan SDM

unggul generasi emas

2045. Menjadi salah satu

tanggungjawab BI dalam

memajukan SDM unggul

khususnya diwilayah

DIY," tutur Kepala BI

Perwakilan DIY, Ibrahim

Acara juga dihadiri se-

jumlah pengurus Laziznu

DIY dan PWNU DIY serta

Lembaga Pendidikan (LP)

Ma'arif NU. 

"Total sekolah di bawah

naungan LP Ma'arif DIY

dari SD hingga SMA/se-

drajat sebanyak 172 seko-

lah. Kegiatan belajar men-

gajar terus berlangsung

meski kendala di DIY mi-

nus 2000 siswa setingkat

SLTA setiap tahunnya,"

papar Ketua LP Ma'arif

NU DIY, Dr Tadzkiatun

Musfiroh.

Sedang Ketua PWNU

DIY, KH Zuhdi Muhdlor,

menyampaikan bantuan

sosial ini akan sangat ber-

arti bagi LP Ma'arif NU

DIY. "Membantu dalam

perjuangan  mewujudkan

khidmat dari pelayanan

dan  pengabdian kami ke

masyarakat," jelasnya 

Di sisi lain, tidak semua

sekolah dapat mengakses

program bantuan untuk

menunjang sarana pembe-

lajaran. Di NU dikate-

gorikan dari grade 1 atau

sekolah unggul sampai

grade 10 untuk sekolah

yang membutuhkan du-

kungan.                     (Vin)-f
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Dalam penentuan kebijakan luar

negeri tersebut, Tino Torres menye-

butkan, terdapat sepuluh aspek pe-

nentu kebijakan luar negeri yang pa-

ling penting.

Mahasiswa Pascasarjana Brooklyn

College -City University of New York

Tino Torres mengemukakan hal itu

pada kuliah umum 'Governance and

the Understanding of Indonesia-

United States Relations', Jumat

(10/01) di Ruang Sidang Fakultas Ilmu

Sosial dan Politik (Fisipol) UMY. 

Disebutkan,  pengakuan terhadap

suatu negara menjadi kunci awal

dalam dimulainya hubungan bilateral.

Saat AS mengakui Kemerdekaan

Bangsa Indonesia, tepatnya 28

Desember 1949, maka hubungan kerja

sama pun dimulai.  Sedang ke-10 as-

pek penentu, seperti  sejarah, popu-

lasi, sumber ekonomi, ideologi negara,

kepemimpinan politik, lokasi ge-

ografis, kualitas diplomasi, institusi

serta hukum internasional, kemajuan

teknologi dan peristiwa krisis. 

Faktanya, lambat laun hubungan

kerja sama bilateral Indonesia-AS se-

makin diperkuat pada tahun 2021,

saat kepemimpinan Presiden Joko

Widodo dan Amerika Serikat di bawah

pimpinan Presiden Joe Biden. Dalam

sejarah disebutkan, hubungan

Indonesia-AS bergerak menjadi kemi-

traan strategis komprehensif yang ju-

ga sebagai tanda babak baru pada hu-

bungan kerjasama bilateral, salah sa-

tunya menjadi partnership dalam

bidang perekonomian. 

"Kesuksesan hubungan kerja sama

bilateral antara dua negara ini pada

bidang ekonomi ditunjukkan melalui

meningkatnya penjualan pada perusa-

haan multinasional Amerika Serikat

yang mayoritas berbasis di Indonesia.

Begitu juga dengan perusahaan multi-

nasional Indonesia yang berbasis di

AS. Dengan demikian, bisa dikatakan

hubungan kerjasama internasional

antara Indonesia-Amerika Serikat

memberikan keuntungan nyata bagi

kedua pihak," kata Tino. 

Pada awal paparan Tino Torres

menyebut bila hubungan bilateral

menjadi fundamental bagi setiap ne-

gara untuk saling memenuhi kebu-

tuhan masing-masing negaranya.

Bahkan kerja sama yang dilakukan

juga menjadi salah satu peran untuk

meningkatkan kesejahteraan dan per-

cepat perkembangan ekonomi.

Indonesia sendiri telah memiliki hu-

bungan kerja sama internasional atau

bilateral dengan AS (Amerika Serikat)

selama 75 tahun terhitung sejak

tahun 1949, setelah AS mengakui

Kemerdekaan RI. 

"Untuk memulai hubungan kerja

sama internasional dengan suatu ne-

gara perlu adanya pengakuan terlebih

dahulu terhadap negara tersebut.

Terutama oleh negara yang akan me-

nerima kerja sama ini, seperti yang

terjadi antara Indonesia dengan

Amerika Serikat," jelasnya.       (Fsy)-f

YOGYA (KR) - Dosen Bahasa

Indonesia Sekolah Tinggi Pari-

wisata Ambarrukmo (Stipram)

Yogyakarta melakukan pengabdian

masyarakat bertajuk 'Penggunaan

Kesantunan Berbahasa Bahasa

Indonesia Pada Anak' di Sanggar

Putu Pager Wojo Yogyakarta. 

Kegiatan tersebut merupakan

bagian dari Tri Dharma perguruan

tinggi yang dilatarbelakangi oleh

keprihatinan dan kegelisahan

fenomena kesantunan berbahasa

pada anak yang dinilai menurun.

Melihat fenomena tersebut, dosen

Stipram merasa perlu melakukan

pembiasaan dan pendampingan

kepada anak-anak.

"Meski selama ini fokus kegiatan

belajar adalah bahasa Jawa, tetapi

anak-anak juga perlu diajarkan pen-

erapan kesantunan dan tata krama

dalam bahasa Indonesia. Hal ini

dikarenakan bahasa Indonesia lebih

banyak digunakan anak-anak di

lingkungan sekolah. Jadi kami men-

gajarkan bagaimana kulanuwun,

nderek langkung, nyuwun pangan-

punten hingga ke praktik penerapan

sehari-hari," kata ketua Sanggar

Putu Pager Wojo Joko Suyono di

Yogyakarta, Sabtu (11/1).

Kegiatan tersebut, diawali dengan

permainan 'cari kata santun' yang

dipimpin Rahmat Hidayat MPd.

Anak-anak yang berani dan mampu

menjawab dengan benar  mendapat

hadiah. 

Koordinator kegiatan, Yeni

Rahmawati MPd menuturkan,

anak-anak sangat antusias sehingga

besar harapan materi pembelajaran

dapat bermanfaat dan diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari.

"Semoga setelah ini anak-anak da-

pat lebih santun dalam berbahasa

dalam kehidupan sehari-hari, mini-

mal untuk menggunakan diksi yang

tadi telah disampaikan," tandasnya.

Trisno Raharjo selaku pegiat bu-

daya Kulonprogo sekaligus pembina

sanggar berharap kegiatan tersebut

dapat ditindaklanjuti dengan pen-

dampingan keterampilan berbicara. 

"Kami berharap di lain waktu ada

kegiatan lanjutan berupa pendam-

pingan keterampilan berbicara, agar

anak bisa dan berani berbicara

seperti pidato," ujarnya.         (Ria)-f

SELAIN 10 ASPEK PENENTU KEBIJAKAN LUAR NEGERI

Pengakuan, Kunci Awal Hubungan Bilateral  

PERLU DIAJARKAN KEPADAANAK 

Penerapan Kesantunan dan Tata Krama

KR-Istimewa
Dosen Stipram bersama anak-anak di Sanggar Putu Pager Wojo.

BANTUL (KR) - Kebijakan luar negeri tidak hanya dipu-
tuskan  pemerintah. Dalam negara demokrasi, banyak kelom-
pok masyarakat yang juga turut berpartisipasi pada pemben-
tukan kebijakan. 

BANTUAN SOSIAL BANK INDONESIA

Laziznu Salurkan Sarpras Pendidikan 

KR-Istimewa
Bantuan Sarpras Pendidikan dari Bank Indonesia

melalui Laziznu.

SLEMAN (KR) - SMP

Muhammadiyah 2 Depok Sleman,

atau dikenal dengan nama

Muhadesta menyelenggarakan Try

Out ASPD SD/MI se-DIY, Sabtu

(11/1). Terdaftar sejumlah 750 siswa-

siswi mengikuti kegiatan yang be-

kerja sama dengan lembaga bim-

bingan belajar Neutron. 

Untuk memeriahkan try out, dita-

mpilkan bakat siswa yang ter-

gabung dalam ekstrakurikuler

Muhadesta seperti Kempo, Tapak

Suci, tari, seni musik, English Club,

seni lukis, roket air, dan lainnya.

Kepala SMP Muhammadiyah 2

Depok, Hendro Sucipto MPd

menyampaikan selamat datang

kepada orang tua yang turut serta

mengantarkan anaknya mengikuti

kegiatan try out. "Sekolah kami

terus berkomitmen mendidik putra

putri supaya memiliki iman yang

benar, berakhlak dan meraih

prestasi," ujarnya.

Pada kesempatan tersebut,

Kepala Sekolah juga menyam-

paikan tiga kelas yang ada di

Muhadesta, yakni smart class, sport

class dan innovative class. Program

smart class ditujukan untuk mem-

peroleh prestasi dalam bidang

akademik sedangkan sport class pa-

da bidang olahraga. Ketiga kelas

tersebut saat ini sudah dibuka un-

tuk menerima peserta didik baru pa-

da tahun pelajaran 2025-2026.

Acara try out juga dimeriahkan

dengan pembagian doorprize berupa

tas, kompor, dan souvenir.

Sementara hadiah utama yang

dibagikan sebagai doorprize adalah

smartphone dan sepeda. Selain

doorprize, hadiah juga diberikan

kepada 3 siswa-siswi berprestasi

yang meraih nilai tertinggi.   (Dev)-f

KOMITMEN MUHADESTA SLEMAN

Mencerdaskan Siswa SD/MI Melalui 'Try Out' ASPD

SLEMAN (KR) - Masih

dalam rangkaian perayaan

Natal, lebih dari 600 umat

Katolik  dari penjuru Ka-

bupaten Sleman mengikuti

Misa Syukur dan Ramah

Tamah yang digelar Rela-

wan Sleman Baru (RSB),

Sabtu (11/1) pagi di Gereja

St Yusuf, Purwomartani

Kalasan, Sleman.

"Misa Syukur ini juga  un-

tuk membangun per-

saudaraan, soliditas keber-

samaan demi masa depan

gereja dan bangsa, cq

Sleman yang lebih baik, ma-

ju adil dan sejahtera," kata

ketua RSB, G Aryadi SH

MH di sela acara.

Didampingi ketua panitia

St Sunaryo dan penang-

gungjawab R Djoko Han-

doyo SH, Aryadi menye-

butkan, RSB dengan sema-

ngat NKRI, Bhinneka

Tunggal Ika, Pancasila dan

UUD 1945 dalam Pilkada

Pilbup Sleman turut men-

dukung kemenangan H

Harda Kiswaya SE Msi H

Danang Maharsa SE.

"RSB sebagai Gerakan

Pemilih Umat Katolik se-

Sleman berusaha menyapa,

mempersatukan,

menangkap aspirasi pemilih

Umat Katolik se Sleman

yang berjumlah sekitar

40.000 pemilih. Hasilnya se-

suai prediksi, lebih dari 80

persen pemilih umat

Katolik Sleman memilih

Harda-Danang," jelasnya 

Misa selebran  oleh Uskup

Mgr Nicolaus Adi Saputra

Msc, Rm Mateus Mali Cssr.

Turut hadir  Wakil Bupati

Sleman Danang Maharsa

SE dan Ketua DPRD Sle-

man Yohanes Gustan Gan-

da ST. 

"Mewakili Pemerintah

Kabupaten Sleman, Sela-

mat Natal. Semoga per-

ayaan Natal bisa menam-

bah kedamaian dan kebaha-

giaan. Laksanakan cita-cita

dengan menciptakan keda-

maian saling hormati, toler-

ansi antar umat beragama,"

ucap Danang. (Vin)-f

KR-Istimewa
Pemberian hadiah untuk peserta try out.

PERAYAAN NATAL RSB 

Umat Katolik Dukung Sleman Maju

KR-Juvintarto 
Misa perayaan Natal RSB.


